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ABSTRACT

Audit quality is determined by the exact proces®eadfollowed and auditing
of personal control.Individual behavior is a reflen of the personality while
situational factors that occurred when it will encage someone to make a decision,
dysfunctional behavior can be caused by factord &loel personal characteristics of
the auditors (internal factors) as well as situalofactors when performing audits
(external factors). The purpose of this study is:tést empirically the influence of
intelligence (ESQ), locus of control on the accep&aof dysfunctional behavior of
the audit. To test empirically the influence ofeiigence (ESQ), locus of control on
employee performance. And to test empirically ligehce (ESQ) and locus of
control as an antecedent variable in the relatipnsbtween employee performance
with revenue audit dysfunctional behavior.

The study population was a government auditor whorked on the
Inspectorate of Central Java Central Java, witlotal tsample of 38 respondents.
Determination of samples with sampling is conveogeisampling nonprobability.
Types of data used are primary data with questioem@and secondary data with the
literature. Analytical tool used is the Partial se&quare (PLS).

The results of this study are: ESQ negatively affée acceptance of
dysfunctional behavior of the audit. Locus of cohis not a positive influence on
acceptance of dysfunctional behavior of the altQ positive effect on the
performance of the auditor, meaning the higher&8€), the higher the performance
of auditors. Locus of control does not negativelife@ the performance of
auditors. ESQ as an antecedent variable in thetioeship between employee
performance with the acceptance of dysfunctiondlabm®r of the audit. Locus of
control rather than as an antecedent variable enré¢hationship between employee
performance with the acceptance of dysfunctionbbb®r of the audit.

Keywords: ESQ, Locus of Control, Dysfunctional Beloa and Performance



ABSTRAK

Kualitas audit ditentukan oleh proses yang tepatgyharus diikuti dan
pengendalian personal pengaudit. Perilaku individerupakan refleksi dari sisi
personalitasnya sedangkan faktor situasional yarjgdi saat itu akan mendorong
seseorang untuk membuat suatu keputusan, perilaéfungdsional audit dapat
disebabkan oleh faktor karakteristik personal daditor (faktor internal) serta faktor
situasional saat melakukan audit (faktor ekstern@i)juan dalam penelitian ini
adalah : Untuk menguiji secara empiris pengarukerkesan (ESQ)ocus of control
terhadap penerimaan perilaku disfungsional audrittuk)l menguji secara empiris
pengaruh kecerdasan (ES@@)us of controlterhadap kinerja pegawai. Dan untuk
menguji secara empiris kecerdasan (ES&) locus of control sebagai variabel
anteseden dalam hubungan antara kinerja pegawaadepenerimaan perilaku
disfungsional audit.

Populasi penelitian ini adalah auditor pemerintahingy bekerja pada
Inspektorat Provinsi Jawa Tengah di Jawa Tengamgah jumlah sampel sebanyak
38 responden. Penentuan sampel demgaprobability samplingyaitu convenience
sampling Jenis data yang digunakan adalah data primeragiekigesioner dan data
sekunder dengan kepustakaan. Alat analisis yargrglipakan adalaRartial Least
Square(PLS).

Hasil dari penelitian ini adalah : ESQ berpengamsgatif terhadap
penerimaan perilaku disfungsional audit. Locus aritol tidak berpengaruh positif
terhadap penerimaan perilaku disfungsional audQ Eberpengaruh positif terhadap
kinerja auditor, artinya semakin tinggi ESQ, malkanakin tinggi kinerja auditor.
Locus of control tidak berpengaruh negatif tedpadinerja auditor. ESQ sebagai
variabel anteseden dalam hubungan antara kinemgmawae dengan penerimaan
perilaku disfungsional audit. Locus of control bBoksebagai variabel anteseden
dalam hubungan antara kinerja pegawai dengan pesani perilaku disfungsional
audit.

Kata Kunci : ESQ, Locus of Control, Perilaku Disfisional dan Kinerja Pegawai
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kebijakan pengawasan melekat dalam bidang pembipaesonil, antara lain
untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meanitkgk kemampuan kerja
pegawai, peningkatan disiplin, dedikasi dan logaliterhadap pekerjaan, organisasi
kerjanya, bangsa dan negara. Untuk mewujudkan tapgr@merintah yang demikian,
salah satu upaya yang harus dilakukan adalah demgangkatkan pengawasan
yang melekat. Pengawasan yang melekat adalah pamaant pemeriksaan dan
evaluasi yang dilakukan serta berdaya guna dambiérduna oleh organisasi kerja
terhadap fungsi semua komponen untuk mewujudkaastpgkok dan fungsi sebagai
pengawasan.

Peringkat korupsi negara Indonesia sebagai negarkortip di Asia
menimbulkan pertanyaan besar mengenai pengawasapeattanggungjawaban di
lembaga pemerintahan (Sindo, 17 Maret 2007). Paeddersebut mengindikasikan
kurang berfungsinya akuntan dan penegak hukum yergpakan tenaga profesional
teknis yang secara sistematis bekerjasama untulkcegah dan mengungkapkan
kasus korupsi di Indonesia secara tuntas. (Arfb220Penyebab utama yang mungkin

adalah karena kelemahan dalam audit pemerintahadahesia.



Mardiasmo (2000) menjelaskan bahwa terdapat bedekefemahan dalam
audit pemerintahan di Indonesia yaitu: pertamaktittasedianya indikator kinerja
yang memadai sebagai dasar pengukur kinerja petaiesim baik pemerintah pusat
maupun daerah dan hal tersebut umum dialami olganaasi publik karenautput
yang dihasilkan yang berupa pelayanan publik tidaklah diukur. Kedua, berkaitan
dengan masalah strukur lembaga audit terhadap pe#aten pusat dan daerah di
Indonesia yangoverlapping satu dengan yang lainnya yang menyebabkan
ketidakefisienan dan ketidakefektifan pelaksanaargpuditan.

Kualitas audit ditentukan oleh proses yang tepatgyaarus diikuti dan
pengendalian personal pengaudit. Penelitian dalst®ns pengendalian menyatakan
bahwa sistem pengendalian yang berlebihan akan ebabian terjadinya konflik
dan mengarah kepada perilaku disfungsional (Otléi&&ce, 1996). Menurut Jansen
& Glinow (1985) dalam Malone & Roberts (1996), peku individu merupakan
refleksi dari sisi personalitasnya sedangkan fakttrasional yang terjadi saat itu
akan mendorong seseorang untuk membuat suatu kaputDari pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa perilaku disfungsional addpat disebabkan oleh faktor
karakteristik personal dari auditor (faktor intdjnaerta faktor situasional saat
melakukan audit (faktor eksternal).

Karakteristik personal yang mempengaruhi penerim@araku disfungsional
diantaranyadocus of control(Donelly et.al, 2003), dan Kinerja karyawarktploy
performance ( Gable & De Angelo, 1994; Donelbt al, 2003). Penelitian-penelitian

terdahulu telah menunjukkan suatu hubungan yangdarapositif diantara eksternal



locus of controlindividual dengan suatu keinginan-keinginan atalksud-maksud
untuk menggunakan penipuan atau manipulasi untuknpesleh tujuan-tujuan
personil. Individu yang memilikbcus of controinternal cenderung menghubungkan
hasil atauwoutcomedengan usaha-usaha mereka atau mereka percaya kejadian-
kejadian adalah dibawah pengendalian atau kontereka dan mereka memiliki
komitmen terhadap tujuan organisasi yang lebih beldaanding individu yang
memiliki locus of controleksternal. Sedangkan individu yang memilikcus of
control eksternal adalah individu yang percaya bahwa metrdk dapat mengontrol
kejadian-kejadian dan hasil atautcomgSpector, 1982 dalam Donelty al, 2003).

Hubungan yang kuat dan positif diantara ekstelo@ls of controlindividual
dengan suatu keinginan-keinginan atau maksud-maksotlk menggunakan
penipuan atau manipulasi untuk memperoleh tujupratu personil (Gable &
Dangelo, 1994; Comer, 1985; Solar & Bruehl, 1971lamaDonelly et al, 2003).
Mudrack (1989) dalam Donellgt al (2003) menyimpulkan bahwa penggunaan
manipulasi, penipuan atau taktik menjilat atau gaenmbil muka dapat
menggambarkan suatu usaha decus of controleksternal untuk mempertahankan
pengaruh mereka terhadap lingkungan yang kurangirasan memberikan kepada
mereka sebuah pendekatan berorientasi internaltskgga keras.

Individu yang memiliki locus of controlinternal cenderung menggunakan
tekanan atau mendesak usaha yang lebih besar gigkad dengan individu yang
memiliki locus of controleksternal ketika diyakini bahwa usaha nampak atau

mengarah kepada&ward (Spector, 1982 dalam Hyatt & Prawitt, 2001; Roti990



dalam Hyatt & Prawitt, 2001; Phares, 1968 dalam dllgret al, 2003. Perbedaan-
perbedaan antariwcus of controlinternal dan eksternal membuat masing-masing
tepat dan lebih baik terhadap tipe-tipe tertentw derhadap tipe-tipe khusus dalam
posisi-posisi atau dalam kedudukan tertentu. Spgd@32) dalam Donellyet al,
(2003) menyatakan bahwacus of controlinternal adalah cocok untuk tugas-tugas
dan pekerjaan yang bersifat keahlian, profesi dangybersifat manajerial dan
bersifat pengendalianLocus of controleksternal lebih cocok atau lebih tepat
pekerjaan-pekerjaan pada lini industri, pekerja@kegaan dengan tenaga kerja yang
tidak bersifat keahlian, administrasi dan pekerq@kerjaan yang bersifat rutin.
Hyatt dan Prawitt (2001) telah memberikan bebetagdi bahwainternal locus of
control berhubungan dengan peningkatan kinerja t@ous of controlinternal.
Seharusnya memiliki tingkatan yang lebih tinggiatitdinglocus of controkksternal.

Solar & Bruehl (1971) dalam Donelbt al (2003) menyatakan bahwa individu
yang melakukan sebuah kinerja dibawah ekspektasaanya akan cenderung
terlibat untuk melakukan perilaku disfungsionaldaa mereka tidak melihat dirinya
sendiri dapat mencapai tujuan yang diperlukan unbektahan dalam sebuah
perusahaan melalui usahanya sendiri, sehinggakerdisfungsional dianggap perlu
dalam situasi ini.

Penelitian ini didasarkan atas penelitian Kartilkan dVijayanti (2007), yang
meneliti tentanglocus of controlsebagai anteseden hubungan kinerja pegawai dan

penerimaan perilaku disfungsional audit. Yang metakan dengan penelitian



terdahulu adalah penelitian sekarang menambahbehrkecerdasaran (ESQ) dan
menggunakan obyek Inspektorat Jawa Tengah.

Pada dasarnya manusia diciptakan dengan membawawmsur kecerdasan.
Awalnya kecerdasan yang dipahami banyak orang hamgeupakan kecerdasan
intelejensi [ntelegency Quotieht sesuai dengan perkembangan pengetahuan
manusia, maka ditemukan tipe kecerdasan lainnyaalanepenelitian-penelitian
empiris dan longitudinal oleh para akademisi dakisi psikologi, yakni kecerdasan
emosional émotional quotientdan kecerdasan spirituapifritual quotien}. Ketiga
bentuk kecerdasan ini tidak dapat berdiri sendiriuk meraih kesuksesan dalam
bekerja dan kehidupan. Kesuksesan paripurna adgkah seseorang mampu
menggunakan dengan baik ketiga kecerdasan ini, emabgngkannya, serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan. Bagi para pekealam lingkungan
organisasi manapun ketiga bentuk kecerdasan itafadesuatu yang mutlak harus
dimiliki, kesuksesan dalam karir tidak hanya dikiilbleh karyawan-karyawan yang
berintelejensi tinggi saja, namun semua orang dapatih kesuksesan karir, dan
memperoleh tempat terbaik dalam bekerja.

Ketiga bentuk kecerdasan yang dibahas di atasE{,dan SQ), mempunyai
akar-akar neurobiologis di otak manusia. Fakta ragkan bahwa otak menyediakan
komponen anatomisnya untuk aspek rasional (IQ),semal (EQ), dan spiritual
(SQ). Ini artinya secara kodrati, manusia telaliagisan dengan tiga aspek tersebut
(Pasiak, 2002). Kecerdasan emosional ada di sibbtebik, alias otak dalam, yang

terdiri darithalamus, hypothalamutanhippocampusKecerdasan intelektual ada di



korteks serebrumatau otak besar. ESQ berdampak pada perilaku gisfumal
apabila diantara ketiga kecerdasan tersebut berjakendiri-sendiri dan tidak
berkesinambungan, sehingga pada akhirnya jugarakampengaruhi kinerja seorang
auditor.

Penelitian ini penting dilakukan karena Indonesiasim menyandang gelar
sebagai negara kelima terkorup didunia. Hal tertsemenunjukkan tidak
berfungsinya badan pengawas vyaitu Inspektorat JBevegah sebagaima fungsi
Inspektorat Jawa Tengah sebagai 1) penunjang leermg@araan pemerintah daerah
di bidang pengawasan; 2) penyusunan rencana dgiat&e program di bidang
pengawasan; 3) perumusan kebijaksan teknis di gigangawasan; 4) pelaksanaan
kegiatan koordinasi bidang pengawasan; 5) pelaygea@munjang penyelenggaraan
pemerintah daerah; 6) pelaksanaan tugas lain giegikan Gubernur sesuai dengan
tugas dan fungsinya. Oleh karena itu penelitiarakan meneliti tentang hubungan
karakteristik personal yang terdiri dari ESQ dacus of contral kepercayaan
masyarakat terhadap kinerja pemerintah perlu digah dengan praktek profesional
yang dijalankan para pengawasan pemerintah.

Berdasarkan uraian di atas, maka judul dalam pgeneliini adalah

EMOTIONAL SPIRITUAL QUOTIENT DAN LOCUS OF CONTRO
SEBAGAI ATESENDEN HUBUNGAN KINERJA PEGAWAI DAN
PENERIMAAN PERILAKU DISFUNGSIONAL AUDIT (Studi Paal Inspektorat

Provinsi Jawa Tengah)”



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perunmasalah dalam penelitian

ini adalah :

1.

Apakah terdapat pengaruh kecerdasan (ESQ)adepgnerimaan perilaku
disfungsional audit ?

Apakah terdapat pengarubcus of controkeksternal dengan penerimaan perilaku
disfungsional audit ?

Apakah kecerdasan (ESQ) berpengaruh denganipegawai ?

Apakahlocus of controlberpengaruh dengan kinerja pegawai ?

Apakah kecerdasan (ESQ3$ebagai variabel anteseden dalam hubungan antara
kinerja pegawai dengan penerimaan perilaku disfongsaudit ?

Apakah locus of controlsebagai variabel anteseden dalam hubungan antara

kinerja pegawai dengan penerimaan perilaku disfongsaudit ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1.Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dalastitizen ini adalah :
1. Untuk menguji secara empiris pengaruh kecerdas@BSQ) terhadap

penerimaan perilaku disfungsional audit.



2. Untuk menguji secara empris pengarlibcus of controleksternal terhadap
penerimaan perilaku disfungsional audit.

3. Untuk menguji secara empris pengarliecerdasan (ESQgrhadap kinerja
pegawai.

4. Untuk menguji secara empris pengarubcus of control terhadap kinerja
pegawai.

5. Untuk menguji secara empiris kecerdasan (ES€Hagai variabel anteseden
dalam hubungan antara kinerja pegawai dengan pea@n perilaku
disfungsional audit.

6. Untuk menguji secara empirisocus of control sebagai variabel anteseden
dalam hubungan antara kinerja pegawai dengan mpea@n perilaku
disfungsional audit.

1.3.2Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikami@at sebagai berikut:

1. Pengembangan teoritis
Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan Kkoasi bagi
pengembangan ilmu, terutama dalam bidang akuntiegerilakuan dan
auditing mengenai penerimaan perilaku disfungsioaadit dan juga
diharapkan dapat dipakai sebagai acuan untuknsettmendatang.

2. Pengembangan praktik
Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikantrbarsi praktis, yaitu

bagi Inspektorat Jawa Tengah dan profesi untuk meareakan program



profesional dan praktek manajemen untuk mendorakgrnman audit yang
berkualitas dalam menciptakan tata kelola pemédrartayang yang baik.
1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan urutan penyajiansianasing-masing bab
secara terperinci, singkat, dan jelas serta ditkaragapat mempermudah dalam
memahami skripsi. Adapun sistematika penulisanndalipsi ini adalah :
BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, tujuankdgunaan penelitian,
serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang landasan teori, penelitian terdahukerangka
pemikiran, serta hipotesis yang akan diteliti.
BAB I METODE PENELITIAN
Berisi tentang variabel penelitian, devinisi operaal, penentuan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpudda, derta
metode analisis.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang gambaran umum responden, desksiatiistik, analisis
data dan pembahasan.
BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Landasan Teori
2.1.1Teori Motivasi

Secara teoritis terdapat beberapa konsep tentatigasicseperti yang
dikemukakan oleh Hasibuan (2005) yang mendifinisikaotivasi sebagai
pemberian daya penggerak untuk menciptakan kegair&lerja seseorang
agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif efamagrasi dengan segala
daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Sedangkan motivasi menurut Stephen P Robbins (2@@=)ah
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yanggititkkearah tujuan
organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upayaumtuk memenuhi
sesuatu kebutuhan yang individual, dari ketiga urmndapat ini adalah
upaya tujuan dan kebutuhan.

Meskipun dari beberapa konsep tersebut memilikigpgian yang
berbeda, konsep motif selalu ada dalam setiap peasha motivasi. Motivasi
menentukan tingkah laku, sesuatu yang dilakukaeosasg adalah sikap
batin didalam arti individu yang menjelma reaksirtgghadap orang-orang
dan kejadian-kejadian yang merupakan hasil damasitdan kondisi pada
masa lalu. Berarti sesuatu yang dilakukan seseosmugra sadar selalu

dilandasi dengan alasan-alasan atau motif tertgatog diwarnai oleh

10
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pengalamannya. Oleh karena itu motif seseorangkuicda pekerjaan pada
umumnya berupa kebutuhan-kebutuhan yang akan didapgan melakukan
pekerjaan itu.

Gibson (1996) menyatakan bahwa “motivasi merupdarsep yang
digunakan untuk menggambarkan dorongan-dorongag tparbul pada atau
didalam seorang individu yang menggerakkan dan arahgan perilaku”.

Menurut Chambellet al. (1970) yang dikutip oleh Gibson (1994),
motivasi berhubungan dengan arah perilaku, kekuaspmon (usaha) setelah
seseorang memilih tindakan tertentu, dan kelangsupgrilaku atau seberapa
lama orang tersebut berperilaku menurut cara tertédalam teori X dan Y
yang ditemukan oleh Mc Gregor, individu yang meknigxternal locus of
control akan bertipe X dikarenakan mereka tidak menyukaggangjawab,
dan harus dipaksa agar berprestasi, mereka haromtidasi oleh
lingkungannya. Sedangkan untuiternal locus of controlakan bertipe Y
dikarenakan mereka menyukai kerja, kreatif, berasadrtanggungjawab, dan
dapat menjalankan pengarahan diri.

2.1.2 Penerimaan Perilaku Disfungsional

SAS No 82 dalam Donellet al (2003) menyatakan bahwa sikap
auditor menerima perilaku disfungsional merupakalikator perilaku
disfungsional aktual. Dysfunctional Audit Behaviormerupakan reaksi

terhadap lingkungan (Donelbt al, 2003). Beberapa perilaku disfungsional
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yang membahayakan kualitas audit yaitWnderreporting of time,
premature sign off, altering/ replacement of aymtiicedure.

Underreporting of timenenyebabkan keputusan personel yang kurang
baik, menutupi kebutuhan revisi anggaran, dan masilgtkantime pressure
untuk audit di masa datang yang tidak di ketaRtemature sign-offPMSQO)
merupakan suatu keadaan yang menunjukkan auditogheatikan satu atau
beberapa langkah audit yang diperlukan dalam pusexldit tanpa
menggantikan dengan langkah yang lain ( Marxen,0188lam Cristina,
2003). Graham (1985) dalam Shapero et.al (2003)ymmgmulkan bahwa
kegagalan audit sering disebabkan karena pengadmappussedur audit yang
penting dari pada prosedur audit tidak di lakukesasa memadai untuk
beberapa item. Sedangkattering / replacing of audit proceduradalah
penggantian prosedur audit yang seharusnya yaay wdtetapkan dalam
standar auditing.

2.1.3ESQ

Model-model kecerdasan yang kini dikembangkan dadama yang
mendasarkan argumen-argumennya pada temuan-telmialn dari studi dan
penelitian neuroscience Mulai dari model kecerdasan konvensional
(Intelegency Quotieht kecerdasan emosiondtrfotional Quotient hingga
model kecerdasan ultimat yakni kecerdasan spiri{@airitual Quotient.
Seluruhnya masih menjelaskan kesadaran manusicamnlesepgenap aspek-

aspeknya sebagai proses-proses yang secara esbasiahgsung pada
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jaringan syaraf (Adhipurna, 2001; Pasiak, 2002)skeespon kritis secara
teoritik atas penaksiran kecerdasan berbasis 1Qtdldah muncul sejak
sebermula awal masa kelahirannya, namun baru skiadd akhir abad ini
kita mengenal suatu rumusan-rumusan psikologi gopyhng mengemas
kontribusi-kontribusi  studi dan riset dari para yaidik kecerdasan
sebelumnya dengan cukup baik. Dalam awal tahun -afi9Kkita mengenal
istilah Emotional Intelligenca&liusulkan oleh Daniel Goleman. Belakangan ini
menjadi populer pula istilalSpiritual Intelligence,yang diusulkan oleh
pasangan Danah Zohar dan lan Marshall. Meski sesanasial tidak terdapat
sebuah terobosan ilmiah yang betul-betul baru dglagasan-gagasan mereka
ini, namun para pakar ini telah berhasil mensist@si, mengemas, dan
mempopulerkan sekian banyak studi dan riset terlolirberbagai bidang
keilmuan ke dalam sebuah formulasi yang cukup mopuituk menunjukkan
bahwa aspek kecerdasan manusia ternyata lebihdarasekedar apa yang
semula biasa kita maknai dengan kecerdasan.

Kecerdasan pertamaadalah 1Q merupakan kecerdasan seseorang
yang dibawa sejak lahir dan pengaruh didikan dagg@eaman (Thoha, 2000).
IQ adalah kemampuan yang diperlukan untuk menjalarkegiatan mental
(Robin, 1996).Unsur-unsur yang terdapat di dalamadfalah: kecerdasan
numeris, pemahaman verbal, kecepatan perseptualalgoan induktif,

penalaran deduktif, visualisasi ruang, ingatan (Rat996).
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Menurut David Wechsler (Staff 1Q-EQ), inteligensidatah
kemampuan untuk bertindak secara terarah, bergiwara rasional, dan
menghadapi lingkungannya secara efektif. secarais ghesar dapat
disimpulkan bahwa inteligensi adalah suatu kemampuaental yang
melibatkan proses berpikir secara rasional. Oleeriitu, inteligensi tidak
dapat diamati secara langsung, melainkan harumpliskan dari berbagai
tindakan nyata yang merupakan manifestasi dariegrbgrpikir rasional itu.
Inti kecerdasan intelektual ialah aktifitas sebagkecil otak. Otak adalah
organ luar biasa dalam diri manusia. Beratnya hasgjatar 1,5 Kg atau
kurang lebih 5 % dari total berat badan kita. Nardamikian, benda kecil ini
mengkonsumsi lebih dari 30 persen seluruh cadakagjan yang tersimpan di
dalam tubuh. Otak memiliki 10 sampai 15 triliun safaf dan masing-masing
sel saraf mempunyai ribuan sambungan. Otak sammgatorgan yang terus
berkembang sepanjang itu terus diaktitkan. Kapssiteemori otak yang
sebanyak itu hanya digunakan sekitar 4-5 % dan kurmtang jenius
memakainya 5-6 %. Sampai sekarang para ilmuan betemahami
penggunaan sisa memori sekitar 94 % (Umar, 2002).

Kecerdasan keduaEmotional Quotien(EQ) merupakan kemampuan
merasakan, memahami, dan secara efektif meneragikyn serta kepekaan
emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksn gangaruh yang
manusiawi (Cooper dan Sawaf, 1998). Peter Salovay dack Mayer

mendefenisikan kecerdasan emosional sebagai kenaammiuk mengenali
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perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan unémkbamtu pikiran,
memahami perasaan dan maknanya, dan mengendalét@sapn secara
mendalam sehingga membantu perkembangan emosintaaktual (Stein
dan Book, 2002).

Goleman mempopulerkan pendapat para pakar teardasan bahwa
ada aspek lain dalam diri manusia yang berintersdsara aktif dengan aspek
kecerdasan IQ dalam menentukan efektivitas penggukacerdasan yang
konvensional tersebut. la menyebutnya denganhstégerdasan emosional
dan mengkaitkannya dengan kemampuan untuk mengedoksaan yakni
kemampuan untuk mempersepsi situasi, bertindakasetgngan persepsi
tersebut, kemampuan untuk berempati, dan lain-lHka kita tidak mampu
mengelola aspek rasa kita dengan baik, maka kitk takan mampu untuk
menggunakan aspek kecerdasan konvensional kita ¢kKgara efektif,
demikian menurut Goleman (Adhipurna, 2001). Peaelitentang EQ dengan
menggunakan instrumen BarOn EQ-i membagi EQ kenddima skala:
Skala intrapersonal: penghargaan diri, emosionahdaan diri, ketegasan,
kebebasan, aktualisasi diri; Skala interpersormapati, pertanggungjawaban
sosial, hubungan interpersonal; Skala kemampuaryegeaian diri: tes
kenyataan, flexibilitas, pemecahan masalah; Skaaapmen stress: daya
tahan stress, kontrol impuls (gerak hati); Skalaasana hati umum:

optimisme, kebahagiaan (Stein dan Book, 2002).
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Kecerdasan ketiga adalah Spiritual Quotient (SQ), Zohar dan
Marshall mengikutsertakan aspek konteks nilai sabagatu bagian dari
proses berpikir/berkecerdasan dalam hidup yang dderey untuk ini mereka
mempergunakan istilakecerdasan spiritua(Spiritual QuotienttQ) (Zohar
dan Marshal, 2000). Indikasi kecerdasan spiritual dalam pandangan
mereka meliputi kemampuan untuk menghayati nilan daakna-makna,
memiliki kesadaran diri, fleksibel dan adaptif, derung untuk memandang
sesuatu secara holistik, serta berkecenderungamk umencari jawaban-
jawaban fundamental atas situasi-situasi hidupdga, lain-lain. Bagi Zohar
spiritualitas tidak harus dikaitkan dengan kedekateseorang dengan aspek
ketuhanan, sebab menurutnya seorang humanis ataatpers pun dapat
memiliki  spiritualitas  tinggi. Agustian (2001) mestikan makna
bertentangan dengan nilai Danah Zohar, yang meka@t8Q terkait dengan
masalah ketuhanan atau agama. Kecerdasan manuaigutekarena adanya
dorongan suara hati (fitrah) yang bersumber dalahAtengan unsur-unsur
sifat Tuhan atauGod-Spot menjadikan manusia memiliki ketangguhan
pribadi dan ketangguhan sosial dalam mewujudkaruksesan manusia.
Spiritual Quotientmenurut pemikiran sekuler belum mampu memberikan
makna menyeluruh kepada manusia.

Kemampuan untuk menghayati nilai dan makna-maknamitiki
kesadaran diri, fleksibel dan adaptif masih terbatepada kemampuan diri

sendiri yang suatu saat dapat hilang tanpa kepmacaydan keyakinan
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kekuatan transedental yang memberikan energi bagiusia. Kesadaran
bahwa hidup manusia ada yang mengatur, dapat miatgrower cukup
besar yang berpengaruh kepada manusia dalam kapdipun, baik kondisi
normal maupun kondisi pada saat manusia dihadgpkaa masalah-masalah
kehidupan. Agustian (2001) menggambarkan kecerdasansional dan
kecerdasan berfungsi secara horizontal, yakni b&npehanya kepada
hubungan manusia dan manusia, sedangkan kecerdgsatual adalah
kecerdasan vertikal berupa hubungan kepada Maheag®enPenggabungan
ketiga hal ini akan menghasilkan manusia-manusiap@®a yang siap
menghadapi hidup dan menghasilkan efek kesuksesa®: apa yang
dilakukannya.

Ketiga bentuk kecerdasan yang dibahas di atas EIQ, dan SQ),
mempunyai akar-akar neurobiologis di otak manu&iakta menyatakan
bahwa otak menyediakan komponen anatomisnya ursjpékarasional (1Q),
emosional (EQ), dan spiritual (SQ). Ini artinyaa® kodrati, manusia telah
disiapkan dengan tiga aspek tersebut (Pasiak, 26@2erdasan emosional
ada di sistem limbik, alias otak dalam, yang terdiari thalamus,
hypothalamusdan hippocampus Kecerdasan intelektual ada #borteks
serebrumatau otak besar. Sedangkan kecerdasan spirituapumgai dasar
neurofisiologis pada osilasi frekuensi gamma 40tHgang bersumber pada
integrasi sensasi-sensasi menjadi persepsi obygkkoldalam pikiran

manusia (Zohar dan Marshall, 2000).
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2.1.4Locus of Control
Locus of controlmempengaruhi penerimaan perilaku disfungsional

audit maupun perilaku disfungsional audit secartuak kepuasan kerja,
komitmen organisasional damrnover intention(Reedet al, 1994 dalam Puiji,
2005; Donellyet al, 2003) Teorilocus of controlmenggolongkan individu
apakah termasuk dalafocus internal atau eksternal. Rotter (1990) dalam
( Hyatt & Prawitt, 2001) menyatakan bahwus of controlbaik internal
maupun eksternal merupakan tingkatan dimana sedradigidu berharap
bahwareinfocementtau hasil dari perilaku mereka tergantung padeéajgar
mereka sendiri atau karakteristik personal merbkaxeka yang yakin dapat
mengendalikan tujuan mereka dikatakan memitikernal locus of contrgl
sedangkan yang memandang hidup mereka dikendalikinkekuatan pihak
luar disebut memilikiexternal locus of contro{Robbins, 1996)Locus of
control berperan dalam motivasiiocus of control yang berbeda bisa
mencerminkan motivasi yang berbeda dan kinerja yemgeda. Internal akan
cenderung lebih sukses dalam karier dari pada rekdtenereka cenderung
mempunyai level kerja yang lebih tinggi, promosingalebih cepat dan
mendapatkan uang yang lebih. Sebagai tambahangnahtedilaporkan
memiliki kepuasan yang lebih tinggi dengan pekerjazereka dan terlihat
lebih mampu menahan stres daripada eksternal (B&r@reenberg, 1990

dalam Puji, 2005). Penelitian Rotter, (1990) daldgatt & Prawitt (2001)
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menjelaskan bahwa eksternal secara umum berkineljh baik ketika

pengendalian dipaksakan atas mereka.

2.1.5Kinerja Pegawai

Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingatara hasil
kerja dengan standar yang ditetapkan (Dessler,:2000 Dengan demikian
kinerja memfokuskan pada hasil kerjanya. MenurubiRo(2002: 226),
kinerja adalah akumulasi hasil akhir semua prosas Hegiatan kerja
organisasi. Kinerja menurut Mangkunegoro (2004alad hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang pEgadalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibetéq@adanya.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, makarjéimdalah hasil
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksartagas atau tanggung
jawab yang dibebankan organisasi. Faktor kritis gydrerkaitan dengan
keberhasilan jangka panjang suatu organisasi adaatampuannya untuk
mengukur seberapa baik sumber daya manusia mampkarye dan
menggunakan informasi tersebut guna memastikan dapelaksanaan
pekerjaan telah memenuhi standar. Penilaian tephkidarja pegawai adalah
alat yang berfaedah, tidak hanya untuk mengevakegh saja, tetapi juga
untuk mengembangkan dan memotivasi seluruh sumdpga thanusia yang

ada dalam organisasi. Pada dasarnya penilaian ¢apat dianggap sebagai
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alat untuk memverifikasi bahwa individu-individu menuhi standar-standar
kinerja yang telah ditetapkan.

Menurut Lee (2000) bahwa orang akan menyukai pa#erjjika
mereka termotivasi untuk pekerjaan itu, dan sepsitologi bahwa pekerjaan
yang dilakukan adalah berarti, ada rasa tanggumdjaierhadap pekerjaan
yang dilakukan dan pengetahuan mereka tentang kegd; sehingga hasil
pekerjaan akan meningkatkan motivasi, kepuasarkidana.

Locus of controlberperan dalam motivasipcus of controlyang
berbeda bisa mencerminkan motivasi yang berbed&idarja yang berbeda.
Locus of controlnternal akan cenderung lebih sukses dalam kaagrphda
locus of controleksternal, mereka cenderung mempunyai level keajagy
lebih tinggi, promosi yang lebih cepat dan mendaatuang yang lebih.
Sebagai tambahamgcus of controlinternal memiliki kepuasan yang lebih
tinggi dengan pekerjaan mereka dan terlihat lebdmpu menahan stres
daripadalocus of controleksternal (Baron & Greenberg, 1990 dalam Puji,
2005). Penelitian Rotter, (1990) dalam Hyatt & FAtai2001) menjelaskan
bahwa eksternal secara umum berkinerja lebih bailtkk&k pengendalian
dipaksakan atas mereka. Hyatt dan Prawitt (200 Ihimétikan bahwdocus
of control dapat memberikan pengaruh pada kinerja audit teghadiditor

internal dan juga pihak audit@ksternal
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2.1.6 Auditor
Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikesstentu dalam melakukan
audit setiap laporan keuangan dan kegiatan suatisgdgaan atau organisasi. Untuk
entitas hukum pada umumnya diklasifikasikan kedalgemkelompok:
1. Auditor Independen
Auditor independen adalah auditor profesional yarampyediakan jasanya
kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang ataditlaporan keuangan
yang dibuat oleh kliennya. Auditor independen haelah lulus dari jurusan
akuntansi fakultas ekonomi atau mempunyai ijazahgyaisamakan, telah
mendapat gelar akuntan dari Panitia Ahli Pertimband®’ersamaan ljazah
Akuntan, dan mendapat ijin praktek dari Menteri &egan. Auditor independen
harus independen, tidak memihak pada kliennya karpimak klien yang
memanfaatkan jasa auditor independen adalah p#aikkliennya. Oleh karena
itu, independensi auditor dalam melaksanakan kaainya merupakan hal yang
pokok, meskipun auditor tesrebut dibayar oleh klien karena jasa yang
diberikannya tersebut.
2. Auditor Pemerintah
Auditor pemerintah adalah auditor profesional yarekerja di instansi
pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit pt&atanggungjawaban
keuangan yang disajikan oleh unit-unit organis@su g&ntitas pemerintah atau
pertanggungjawaban yang ditujukan kepada pemerintdieskipun terdapat

banyak auditor yang bekerja di instansi pemerintadimun umumnya yang
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disebut auditor pemerintah adalah auditor yang teekdi Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Badan Pamésangan (BPK),
serta instansi pajak. Jabatan fungsional dalamt@uamerintah adalah :
a. Auditor trampil, teridri dari :

1) Auditor pelaksana

2) Auditor pelaksana lanjutan

3) Auditor penyelia
b. Auditor ahli, terdiri dari :

1) Auditor pertama

2) Auditor muda

3) Auditor madya

4) Auditor utama
Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masidgor adalah :

Tabel 2.1
Tugas dan Tanggung Jawab Jabatan Fungsional Dalamuflitor Pemerintah

1) | Auditor Pelaksana

a) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sederhana
dalam audit kinerja

b) | Melaksanajan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sederhana
dalam audit atas aspek keuangan tertentu

c) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sederhana
dalam audit untuk tujuan tertentu

d) | Melaksanakan tugas-tugas penagwasan dengan komplesitas sederhana
dalam audit khusus/investigasi/berindikasi tindak pidana korupsi

e) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sederhana
dalam kegiatan evaluasi;
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f)

Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sederhana
dalam kegiatan reviu;

g) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sederhana
dalam kegiatan pemantauan;

h) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sederhana
dalam kegiatan pengawasan lain;

i) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sederhana
dalam rangka membantu melaksanakan kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi pengawasan

2) | Auditor Pelaksana Lanjutan
a) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas rendah
dalam audit kinerja

b) | Melaksanajan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas rendah
dalam audit atas aspek keuangan tertentu

c) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas rendah
dalam audit untuk tujuan tertentu

d) | Melaksanakan tugas-tugas penagwasan dengan komplesitas rendah dalam
audit khusus/investigasi/berindikasi tindak pidana korupsi

e) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan  kompleksitas rendah
dalam kegiatan evaluasi;

f) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan  kompleksitas rendah
dalam kegiatan reviu;

g) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan  kompleksitas rendah
dalam kegiatan pemantauan;

h) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan  kompleksitas rendah
dalam kegiatan pengawasan lain;

i) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan  kompleksitas rendah
dalam rangka membantu melaksanakan kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi pengawasan

3) | Auditor Penyelia

a) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sedang
dalam audit kinerja

b) | Melaksanajan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sedang
dalam audit atas aspek keuangan tertentu

c) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sedang
dalam audit untuk tujuan tertentu

d) | Melaksanakan tugas-tugas penagwasan dengan komplesitas sedang
dalam audit khusus/investigasi/berindikasi tindak pidana korupsi

e) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sedangi

dalam kegiatan evaluasi;
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f)

Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan  kompleksitas sedang
dalam kegiatan reviu;

g) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sedang
dalam kegiatan pemantauan;

h) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan  kompleksitas sedang
dalam kegiatan pengawasan lain;

i) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan  kompleksitas sedang
dalam rangka membantu melaksanakan kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi pengawasan

4) | Auditor Pertama

a) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi
dalam audit kinerja;

b) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi
dalam audit atas aspek keuangan tertentu,

c) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi
dalam audit untuk tujuan tertentu;

d) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi
dalam audit khusus/investigasi/berindikasi tindak pidana korupsi;

e) | Mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses penyidikan dan
atau peradilan kasus hasil pengawasan;

f) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi
dalam kegiatan evaluasi;

g) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi
dalam kegiatan reviu;

h) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi
dalam kegiatan pemantauan;

I) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi
dalam kegiatan pengawasan lain;

1) | Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi
dalam rangka membantu melaksanakan kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan evaluasi pengawasan

5) | Auditor Muda

a) | Memimpin pelaksanaan suatu penugasan audit kinerja;

b) | Memimpin pelaksanaan suatu penugasan audit atas aspek keuangan
tertentu;

¢) | Memimpin pelaksanaan suatu penugasan audit untuk tujuan tertentu;

d) | Memimpin pelaksanaan suatu penugasan audit
khusus/investigasi/berindikasi tindak pidana korupsi;

e) | Mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses penyidikan dan

atau peradilan kasus hasil pengawasan;
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)

Memimpin pelaksanaan suatu penugasan dalam kegiatan evaluasi;

Memimpin pelaksanaan suatu penugasan reviu;

h)

Memimpin pelaksanaan suatu penugasan pemantauan;

1)

Memimpin pelaksanaan suatu penugasan pengawasan lain;

)

Memimpin pelaksanaan suatu penugasan dalam rangka membantu
melaksanakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian
dan evaluasi pengawasan

6)

Auditor Madya

a)

Mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses penyidikan dan
atau peradilan kasus hasil pengawasan;

b)

Mengendalikan teknis pelaksanaan kegiatan pengawasan (audit,evaluasi,
reviu, pemantauan dan pengawasan lain);

Melaksanakan kegiatan pengorganisasian pengawasan;

Melaksanakan kegiatan pengendalian pengawasan;

Membantu melaksanakan kegiatan perencanaan dan evaluasi
pengawasan.

7)

Auditor Utama

a)

Mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses penyidikan dan
atau peradilan kasus hasil pengawasan;

b)

Mengendalikan mutu pelaksanaan kegiatan pengawasan (audit,evaluasi,
reviu, pemantauan dan pengawasan lain);

c)

Melaksanakan kegiatan perencanaan pengawasan;

d)

Melaksanakan kegiatan evaluasi pengawasan;

Sumber : Peraturan Mentri Negara Pendayagunaanratpa Negara

No.PER/220/M.PAN/7/2008

3. Auditor Intern

Auditor intern adalah auditor yang bekerja dalamugahaan (perusahaan negara
maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknyahaneaentukan apakah
kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh marejepuncak telah dipatuhi,
menentukan baik atau tidaknya penjagaan kekayasnoagjanisasi, menentukan

efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan orgasijs erta menentukan keandalan

informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian iisgesi.
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2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan E&@slof control, kinerja
pegawai dan perilaku disfungsional dilakukan oledrtika dan Wijayanti (2007),
yang memberikan hasilocos of controleksternal berpengaruh positif terhadap
penerimaan perilaku disfungsionabcus of controlberpengaruh negatif terhadap
kinerja pegawai.Locus of controlsebagai variabel anteseden hubungan kinerja
pegawai dengan penerimaan perilaku disfungsionmahafisyah (2002), memberikan
hasil Ketiga unsur ESQ yang terdiri démtelegency Quotient, Emotional Quotient,
Spiritual Quotientperlu dilakukan kesinambungan agar bisa menikgkaperilaku
kerja.

Provita Wijayanti dan Edy Supriyono (2007), memkemni hasil Locus of
control sebagai anteseden hubungan negatif kinerja pegawadap penerimaan
perilaku disfungsional, Komitmen organisasbagai anteseden hubungan positif
kinerja pegawai terhadap penerimaan perilaku dgsfiamal. Isabela (2001),
memberikan bukti Kecerdasan spiritual, kecerdasamose®nal dan kecerdasan
intelektual berpengaruh positif terhadap kinerjditou. Keterangan lebih lengkapnya

dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut :



Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu

2

7

manajerial

Machiavellianism

No. | Peneliti/tahun Variabel Alat Hasil
Analisis
1. | Kartika dan Locus of control | PLS Locos of contro
Wijayanti Kinerja pegawai eksternal berpengaruh
(2007) Perilaku positif terhadap
Disfungsional penerimaan perilaku
disfungsional
Locus of contro
berpengaruh  negatif
terhadap Kinerja
pegawai.
Locus of contro
sebagai variabel
anteseden hubungan
kinerja pegawa
dengan penerimaan
perilaku disfungsional
2. | Armansyah ESQ terdiri dari Kajian Ketiga unsur ESQ
(2002) Intelegency Pustaka |yang terdiri dari
Quotient, Intelegency Quotient,
Emotional Emotional Quotient
Quotient, Spiritual Quotient]
Spiritual Quotient perlu dilakukan
dan Perilaku kesinambungan agar
kerja bisa  meningkatkan
perilaku kerja.
3. | Sufnawan ESQ terdiri dari Regresi | Intelegency Quotient,
Huda Intelegency berganda| Emotional Quotient
Quotient, Spiritual Quotient
Emotional berpengaruh  secara
Quotient, positif terhadapg
Spiritual Quotient] kinerja auditor
Kinerja Auditor
4. | Gable darn locus of control | AMOS Locus of contro
Dangello Machiavellianism berpengaruh terhadap
(2003) Kinerja kinerja manajerial
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berpengaruh terhadap
kinerja manajerial
5. | Provita Locus of control | SEM Locus of contro
Wijayanti dan Komitmen sebagai anteseden
Edy organisasi hubungan negatif
Supriyono Kinerja pgwai kinerja pegawa
(2007) Perilaku terhadap penerimagn
disfungsional perilaku disfungsional
audit Komitmen organisasi
sebagai anteseden
hubungan positi
kinerja pegawa
terhadap penerimaan
perilaku disfungsional
6. | Isabela (2001) Kecerdasan Regresi | Kecerdasan spiritual,
emosional berganda| kecerdasan emosiongal
Kecerdasan dan kecerdasan
spiritual intelektual
Kecedasan berpengaruh  positif
intelektual terhadap Kinerja
auditor
2.3. Kerangka Pikir
ESQ
. Perilaku
Klnerja. — » Disfungsional
Pegawal

Locus of control
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2.4. Pengembangan Hipotesis

2.4.1. PengaruhESQ terhadap Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit

Model-model kecerdasan yang kini dikembangkan daldomia yang
mendasarkan argumen-argumennya pada temuan-tenhm@h idari studi dan
penelitian neuroscience Mulai dari model kecerdasan konvensionkdtglegency
Quotien), kecerdasan emosiondErfiotional Quotient hingga model kecerdasan
ultimat yakni kecerdasan spiritual Sgiritual Quotient. Seluruhnya masih
menjelaskan kesadaran manusia dengan segenap asgmdaya sebagai proses-
proses yang secara esensial berlangsung padaamarisygaraf (Adhipurna, 2001;
Pasiak, 2002).

ESQ berdampak pada perilaku disfungsional apamlstara ketiga kecerdasan
tersebut berjalan sendiri-sendiri dan tidak ber@sibungan, seperti yang
diungkapkan Armansyah (2002). Hasil penelitian Reo(2007) memberikan bukti
bahwa karakteristik auditor berdampak pada didiomal auditor, karena auditor
yang memiliki kecerdasan yang tinggi akan lebihhbgrhati dalam melakukan
disfungsional auditor, sebab biasanya auditor dapahpertimbangkan dengan baik
setelah dilakukannyanya disfungsional auditor. Beagkan uriaan diatas, maka
dikemukan hipotesis :

H1 : ESQ berhubungan negatif dengan penerimaan perilaku

disfungsional audit
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2.4.2. PengaruhLocus Of Controlterhadap Penerimaan Perilaku Disfungsional
Audit

Individu yang memilikilocus of controlinternal cenderung menghubungkan
hasil atau outcome dengan usaha-usaha mereka atau mereka percaya bahwa
kejadiankejadian adalah dibawah pengendalian atmirdd mereka dan mereka
memiliki komitmen terhadap tujuan organisasi yaelgil besar dibanding individu
yang memilikilocus of controkksternal. Sedangkan individu yang memildcus of
control eksternal adalah individu yang percaya bahwa mdrdik dapat mengontrol
kejadiankejadian dan hasil atautcomegSpector, 1982 dalam Doneky al, 2003).

Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkaats hubungan yang kuat
dan positif diantara eksternalocus of control individual dengan suatu
keinginankeinginan atau maksud-maksud untuk meragj@am penipuan atau
manipulasi untuk memperoleh tujuan-tujuan persq@bble & Dangelo, 1994;
Comer, 1985; Solar & Bruehl, 1971 dalam Donedlyal, 2003). Mudrack (1989)
dalam Donellyet al (2003) menyimpulkan bahwa penggunaan manipulasippan
atau taktik menijilat atau mengambil muka dapat ggambarkan suatu usaha dari
locus of control eksternal untuk mempertahankan pengaruh merekaadaph
lingkungan yang kurang ramah dan memberikan kepasfeka sebuah pendekatan
berorientasi internal seperti kerja keras.

Dalam konsteks auditing tindakan manipulasi ataniguan akan terwujud
dalam bentuk perilaku disfungsioanl. Perilaku iremliki arti bahwa auditor akan

memanipulasi proses auditing untuk mencapai tukiaerja individu. Pengurangan
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kualitas auditing bisa dihasilkan sebagai pengabayang harus dilakukan auditor
untuk bertahan dilingkungan audit. Perilaku ini rak&rjadi pada individu yang
memiliki locus of controkksternal. Sehingga Sehingga hipotesis yang diajiah :

H2 : Locus of controleksternal berhubungan positif dengan penerimaan
perilaku disfungsional audit

2.4.3. PengaruhESQ terhadap Penerimaan Kinerja Pegawali

Kemampuan untuk menghayati nilai dan makna-makremnitiki kesadaran
diri, fleksibel dan adaptif masih terbatas kepadm&mpuan diri sendiri yang suatu
saat dapat hilang tanpa kepercayaan dan keyakieoatan transedental yang
memberikan energi bagi manusia. Kesadaran bahwap hidanusia ada yang
mengatur, dapat memberik@ower cukup besar yang berpengaruh kepada manusia
dalam kondisi apapun, baik kondisi normal maupumdis pada saat manusia
dihadapkan pada masalah-masalah kehidupan.

Agustian (2001) menggambarkan kecerdasan emosidaal kecerdasan
berfungsi secara horizontal, yakni berperan harga#ta hubungan manusia dan
manusia, sedangkan kecerdasan spiritual adalaindesaa vertikal berupa hubungan
kepada Maha Pencipta. Penggabungan ketiga hakam eenghasilkan manusia-
manusia paripurna yang siap menghadapi hidup damgmasilkan efek kesuksesan
atas apa yang dilakukannya, termasuk di dalamnyaghasilkan kinerja yang lebih
baik. Berdasarkan uraian di atas, maka dikemukgsotdsis sebagai berikut :

H3 : ESQ berhubungan positif dengan kinerja pegawai
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2.4.4. PengaruhLocus Of Controlterhadap Kinerja Pegawai

Locus of controljuga mempengaruhi perilaku disfungsional audit, uesan
kerja, komitmen organisasi ddarnover intention( Donelly et al, 2003)Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwaus of controlberhubungan signifikan dengan
kinerja. Individu yang memilikiocus of controlinternal cenderung menggunakan
tekanan atau mendesak usaha yang lebih besar gigkad dengan individu yang
memiliki locus of controleksternal ketika diyakini bahwa usaha nampak atau
mengarah kepada&ward (Spector, 1982 dalam Hyatt & Prawitt, 2001; Roti990
dalam Hyatt & Prawitt, 2001; Phares, 1968 dalamdlgret al, 2003.

Perbedaan-perbedaan antbreus of controlinternal dan eksternal membuat
masing-masing tepat dan lebih baik terhadap tipetgrtentu atau terhadap tipe-tipe
khusus dalam posisi-posisi atau dalam kedudukaenter Spector (1982) dalam
Donellyet al, (2003) menyatakan bahwacus of controinternal adalah cocok untuk
tugas-tugas dan pekerjaan yang bersifat keahlrafeg dan yang bersifat manajerial
dan bersifat pengendaliahocus of controleksternal lebih cocok atau lebih tepat
pekerjaan-pekerjaan pada lini industri, pekerja@kegaan dengan tenaga kerja yang
tidak bersifat keahlian, administrasi dan pekerq@kerjaan yang bersifat rutin.
Hyatt dan Prawitt (2001) telah memberikan bebetagdi bahwainternal locus of
control berhubungan dengan peningkatan kinerja t@us of controlinternal.
Seharusnya memiliki tingkatan yang lebih tinggiatitlinglocus of controkksternal

dalam sebuah lingkungan audit, sehingga hipotesig giharapkan adalah:
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H4 : Locus of control eksternal berhubungan negatif dengan kinerja
pegawai

2.45 ESQ Sebagai Variabel Anteseden Dalam Hubungan Antara Kierja
Pegawai dengan Penerimaan Perilaku Disfungsional Alit

Ketiga bentuk kecerdasan (IQ, EQ, dan SQ), mempurglar-akar
neurobiologis di otak manusia. Fakta menyatakanwhalotak menyediakan
komponen anatomisnya untuk aspek rasional (IQ),semal (EQ), dan spiritual
(SQ). Ini artinya secara kodrati, manusia telaliagisan dengan tiga aspek tersebut
(Pasiak, 2002). Kecerdasan emosional ada di sibbtebik, alias otak dalam, yang
terdiri darithalamus, hypothalamutanhippocampusKecerdasan intelektual ada di
korteks serebrumatau otak besar. Sedangkan kecerdasan spirituapuorgmi dasar
neurofisiologis pada osilasi frekuensi gamma 4Q0Hgaing bersumber pada integrasi
sensasi-sensasi menjadi persepsi obyek-obyek dpikinan manusia (Zohar dan
Marshall, 2000).

Seorang auditor akan memiliki persepsi yang lebitdah terhadap kinerjanya
sendiri dan kinerja yang bernilai rendah dipengaoléh ESQ yang dimiliki auditor,
sehingga seorang auditor yang memil8Q tinggi akan mempunyai kinerja pribadi
yang tinggi dan diperkirakan akan lebih menerimalades disfungsional yang makin
rendah.

H5 : ESQ sebagai anteseden positif hubungan kinerja pegawalengan

penerimaan perilaku disfungsional
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2.4.6. Locus Of ControlSebagai Variabel Anteseden Dalam Hubungan Antara

Kinerja Pegawai dengan Penerimaan Perilaku Disfungenal Audit

Locus of contromempengaruhi perilaku disfungsional audit, kepudsana,
komitmen organisasi daturnover intention(Reedet al 1994 dalam Puji , 2005;
Donelly et al, 2003. Penelitian sebelumnya menunjukkan baleeas of control
berhubungan signifikan dengan kinerja. Individu ggamemiliki locus of control
internal cenderung menggunakan tekanan atau mendessdila yang lebih besar
dibandingkan dengan individu yang memililkoicus of control eksternal ketika
diyakini bahwa usaha nampak atau mengarah keypmadard (Spector, 1982 dalam
Hyatt & Prawitt, 2001.

Seorang auditor akan memiliki persepsi yang lebridah terhadap kinerjanya
sendiri dan kinerja yang bernilai rendah dipengaaoléh locus of controleksternal
yang dimiliki auditor, sehingga seorang auditor ggamemiliki locus of control
eksternal tinggi akan mempunyai kinerja pribadigza@ndah dan diperkirakan akan
lebih menerima perilaku disfungsional yang makisare Sehingga hipotesa yang
diuji adalah:

H6 : locus of controlsebagai negatif anteseden hubungan kinerja pegawai

dengan penerimaan perilaku disfungsional
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METODE PENELITIAN

3.1. Variabel Penelitian, Dan Definisi Operasional
3.1.1. Variabel Penelitian

Penelitian ini, variabel yang akan diteliti dalgpenelitian ini terdiri dari
variabel dependen, variabel independent dan vdriibatrol. Penjelasan dari
masing-masing variabel adalah sebagai berikut :
a. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dielasatau dipengaruhi
variabel lain atau variabel yang diduga sebagabadkdari variabel independen
(Indriantoro dan Supomo, 2002:260). Variabel dependalam penelitian ini adalah

perilaku disfungsional.

b. Variabel Independen

Variabel independen adalah tipe variabel yang niesijan atau mempengaruhi
variabel lain atau variabel yang diduga sebagaialsebari variabel dependen
(Indriantoro dan Supomo, 2002:260). Variabel indelemt dari penelitian adalah

ESQ darocus of contral
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c. Variabel intervening
Variabel Intervening adalah variabel yang secararitte mempengaruhi
(memperlemah dan memperkuat) hubungan antara ehiriadbependen dengan
variabel dependen, akan tetapi tidak dapat diardati diukur (Sugiyono,
2004:33). Variabel intervening dalam penelitianadalah kinerja pegawai.

3.1.2. Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini adalah ESQ, deus of control
sebagai variabel independen, sedangkan variabendep adalah perilaku

disfungsional dan kinerja pegawai. Penjelasan mgntanasing-masing
variabel adalah :
1. ESQ
ESQ adalah tiga model kecerdasan, yaitu kecerdisawensional
(Intelegency Quotieht kecerdasan emosiondtrfotional Quotient hingga
model kecerdasan ultimat yakni kecerdasan spiri{@airitual Quotient.
Seluruhnya masih menjelaskan kesadaran manusicamnlesggenap aspek-
aspeknya sebagai proses-proses yang secara esbasiahgsung pada
jaringan syaraf (Adhipurna, 2001; Pasiak, 2002).
Pengukuran ESQ dikelompokkan menjadi 3, yaitu
a. Kecerdasan Intelijensi diukur dengan kemampuan raegodalam
menyusun program-program jangka panjang, predigsidsa depan,

dan menyusun perkiran-perkiraan strategis (Zoharkrshal, 2000).
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b. Kecerdasan emosional diukur dengan skela interpatso:
penghargaan diri, emosional kesadaran diri, ketagakebebasan,
aktualisasi diri; skala interpersonal : empati, tpeggungjawaban
sosial, hubungan interpersonal; skala kemampuayegeaian diri: tes
kenyataan, flexibilitas, pemecahan masalah; Skaaapemen stress :
daya tahan stres, kontrol implus (gerak hati); skalasana hati umum
. optimisme, dan kebahagian (Stein dan Book, 2002)

c. Kecerdasan spiritual diukur dengan kemampuan umekghayati
nilai dan makna-makna, memiliki kesadaran dirisithel dan adaptif,
kecenderungan untuk memandang sesuatu secaraikhildan
kecenderungan untuk menjawab-jawab situasi-sitbakip (Zohar
dan Marshal, 2000).

2. Locus of Control

Locus of controlmerupakan variabel eksogelnocus of controlyang
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu caralgag seseorang terhadap
suatu peristiwa, apakah dia dapat atau tidak dagestgendalikandontrol)
suatu peristiwa (Rotter 1966 dalam Doneltyal, 2003).

Reiss dan Mitra membadiocus of Controlmenjadi dua, yaitu : (1)
Internal Locus of Controlebagai cara pandang bahwa segala hasil yang
didapat, baik atau buruk adalah karena tindakanekaesendiri, dan (2)
External Locus of Controtebagai cara pandang dimana segala hasil yang

didapat, baik atau buruk diluar kontrol diri merdkesapi karena faktor lain
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seperti keberuntungan, kesempatan, dan juga takdstrumen yang
digunakan untuk mengukur variabelcus of controladalahwork locus of
control scale(WLCS) yang telah dikembangkan oleh Spector (1998)CS
menggunakan 16 item pertanyaan dengan 5 point dikald, yaitu : (1)
sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) tidaktpd4) setuju, dan (5) sangat
setuju.Internal LOC diindikasikan oleh nilai jawaban respondenHekecil
dari mean scoralan sebaliknya untuétksternalLOC diindikasikan oleh nilai
jawaban responden lebih besar agaean scor€Reiss dan Mitra, 1998, Fauzi,
2001).
. Penerimaan Perilaku Disfungsional

Penerimaan Perilaku Disfungsional merupakan variareogen.
Penerimaan perilaku disfungsional dalam audit. atsei perilaku
disfungsional diukur dengan instrumen yang dikemgkan oleh Donelyet
al., (2003) yang terdiri dari 8 item pertanyaan dengzenggunakan skala
Likert 1 sampai 5. Jawaban dari responden digunakdok menentukan
tingkat perilaku disfungsional auditor, yaitu tiragkperilaku disfungsional
auditor yang rendah untuk jawaban pada skala reddalsebaliknya tingkat
perilaku disfungsional auditor yang lebih tinggituk jawaban pada skala
tinggi. Perilaku disfungsional merupakan variabeldependen dalam

penelitian ini. Perilaku disfungsional yang diugildm penelitian ini adalah :
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1. Premature Sign-Off
Premature sign-offnerupakan suatu keadaan yang menunjukkan
auditor menghentikan satu atau beberapa langkaib yam diperlukan
dalam prosedur audit tanpa menggantikan dengarkdardgngkah yang
lain. Variabel ini diuji dengan 4 item pertanyaan.
2. Underreporting of Time
Underreporting of timeadalah perilaku disfungsional yang
dilakukan auditor dengan tidak melaporkan waktugyasebenarnya atau
menggunakan waktu pribadinya dalam mengerjakan edrtos audit
dengan motivasi untuk menghindari atau meminimundaggaran yang
berlebihan. Variabel ini diuji dengan 4 item peyiaan.
4. Kinerja pegawai
Kinerja Pegawai merupakan variabel endogen.Variakiglerja
pegawai diukur dengan menggunakan instrumen y#memtbangkan oleh
Mahoney et.al. (1963,1965) dalam Donellyet.al (2003) yang telah
dimodifikasi yaitu tujuh item multidimensional. $&i responden diminta
untuk memberikan pemeringkatan efektivitas kinarjareka yang terbagi
dalam enam dimensi kinerja; perencanaan; koordisapervisi; representasi;
dan pengaturan staff. dapat diterima dalam risdateilu.
3.2. Populasi dan Sampel
Populasi menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supqi@@02) adalah

sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatg gsmpunyai karakteristik
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tertentu. Populasi penelitian ini adalah auditomeentah yang yang bekerja pada
Inspektorat Jawa Tengah di Jawa Tengah sebarfyedsponden, terdiri dari auditor
penyelia, pertama, muda, dan madya.

Sampel menurut Suharsini Arikunto (2003), merupaetvagian populasi yang
diteliti dengan maksud untuk menggeneralisasikamamle kesimpulan penelitian
sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. Penersaapel denganonprobability

sampling yaitu convenience sampling

3.3.  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini lzedgppa subyek. Data subyek
adalah jenis data penelitian yang berupa opingpsigengalaman atau karakteristik
dari seseorang kelompok orang yang menjadi subgaklpian (Nur Indriantoro dan
Bambang Supomo, 2002).

Sumber data dalam penelitian ini meliputi : Datamer yang berasal dari
sumber data yang dikumpulkan secara khusus darutbemban langsung dengan
permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini, datangn yang digunakan adalah hasil

jawaban responden atas kuesioner yang dibagikan.

3.4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data melalui kuesioner yanggikba kepada responden
yang dikirimkan kepada Inspektorat Jawa Tengahg yaelalui perantarac@ntact

person danmail surveydan selanjutnya dollow up yang terdiri dari dua bagian :
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1. Bagian pertama terdiri dari pertanyaan yang bekailengan data pribadi
responden.
2. Bagian kedua digunakan untuk memperoleh data mengimensi pertanyaan

dengan menggunakan skala Likert 1-6.

3.5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan ekathn Partial Least
Square(PLS). PLS adalah model persaméstnuctural Equation ModelinSEM)
yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghd28l06), PLS merupakan
pendekatan alternatif yang bergeser dari pendel@Ein berbasis kovarian menjadi
berbasis varian.

SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kaas#iéori sedangkan PLS
lebih bersifat predictive model. PLS merupakan met@nalisis yang powerfull
(Ghozali, 2006), karena tidak didasarkan pada Baagamsi. Misalnya, data harus
terdistribusi normal, sampel tidak harus besar.aiBeldapat digunakan untuk
mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan kimhenjelaskan ada tidaknya
hubungan antar variabel laten. PLS dapat sekaligaaganalisis konstruk yang
dibentuk dengan indikator refleksif dan formatif.

Menurut Ghozali (2006) tujuan PLS adalah membargnefiti untuk tujuan
prediksi. Model formalnya mendefinisikan variabateih adalah linear agregat dari

indikator-indikatornyaWeight estimateintuk menciptakan komponen skor variable
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laten didapat berdasarkan bagaimana inner modelddimatruktural yang
menghubungkan antar variabel laten) dan outer m@ueldel pengukuran yaitu
hubungan antara indikator dengan konstruknya) dikasi. Hasilnya adalah
residual variancedari variabel dependen.

Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dakatiedorikan menjadi tiga.
Pertama, adalalveight estimateyang digunakan untuk menciptakan skor variabel
laten. Kedua, mencerminkan estimasi jalpath estimate yang menghubungkan
variabel laten dan antar variabel laten dan indikgta (oading). Ketiga, berkaitan
dengan means dan lokasi parameter (nilai konstegeesi) untuk indikator dan
variabel laten. Untuk memperoleh ketiga estimasi RLS menggunakan proses
iterasi tiga tahap dan setiap tahap iterasi mernlgbhasestimasi. Tahap pertama,
menghasilkanveight estimatetahap kedua menghasilkan estimasi untuk innereinod
dan outer model, dan tahap ketiga menghasilkamastimeans dan lokasi (Ghozali,
2006).

3.5.1. Model Struktural atau Inner Model

Inner model (nner relation, structural model dan substantiveedhy)
menggambarkan hubungan antar variabel laten bek#asgada teori substantif.
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan uURw®g untuk konstruk
dependen,Stone-GeisserQ-square teghtuk predictive relevancedan uji t serta
signifikansi dari koefisien parameter jalur strukiu

Dalam menilai modal dengan PLS dimulai dengan raelR-square untuk

setiap variabel laten dependen. Interpretasinyasdengan interpretasi pada regresi.
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Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk langmengaruh variabel laten
terhadap variabel laten independen tertentu tephadaabel laten dependen apakah
mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 20D&amping melihat nilai R-
square, model PLS juga dievaluasi dengan melihsd@re prediktif relevansi untuk
model konstruktif. Q-square mengukur seberapa biggk observasi dihasilkan oleh
model dan juga estimasi parameternya.

3.5.2. Model Pengukuran atau Outer Model

Convergent validitydari model pengukuran dengan model refelktif itk
dinilai berdasarkan korelasi antara item skor/kongmoskor dengan konstruk skor
yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakanggi jika berkorelasi lebih
dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Nardamikian untuk penelitian tahap
awal dari pengembangan skala pengukuran nilai hgadi5 sampai 0,60 dianggap
cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali, 200&piscriminant validity dari model
pengukuran dengan reflektif indikator dinilai besdekancross loadingpengukuran
dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan giengukuran lebih besar daripada
ukuran konstruk lainnya, maka akan menunjukkan laahlwonstruk laten
memprediksi ukuran pada blok yang lebih baik dal@akuran blok lainnya.

Metode lain untuk meniladiscriminant validityadalah membandingkan nilai
square root of Average Variance Extracted (A\8Ejiap konstruk dengan korelasi
antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilairadE setiap konstruk lebih besar
daripada nilai korelasi antar konstruk dengan kokslainnya dalam model, maka

dikatakan memiliki nilaidiscriminant validity yang baik. Pengukuran ini dapat
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digunakan untuk mengukur reabilitaemponent score@ariabel laten dan hasilnya
lebih konservatif dibandingkan dengaamposite reability Direkomendasikan nilai
AVE harus lebih besar 0,50 (Fornnel dan Larcker8119dalam Ghozali,
2006)Composite reabilityyang mengukur suatu konstruk dapat dievaluasi aeng

dua macam ukuran yaitaternal consistencganCronbach’s AlphgGhozali, 2006).





